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MOTTO

“’Hiduplah seakan-akan kau akan mati besok. Belgjarlah seakan-akan kau akan
hidup selamanya’”
(Mahatma Gandhi)”

“’Terbentur, terbentur, terbentur, terbentuk’’
(Tan Malaka) ™

*) Prabhu, R.K dan Rao, U.R. 1966. The Mind of Mahatma Gandhi. Ahmedabad:
Navgjivan Mudranalaya
**) Tgla, H. 2016. TAN Sebuah Novel. Banten: Javanica
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Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang bagian dari tubuhnya yaitu akar,
batang, daun, bunga, buah, biji, ataupun eksudatnya dapat dimanfaatkan sebagai
obat, bahan atau ramuan obat-obatan. Salah satu lokasi yang memiliki kekayaan
jenis tumbuhan obat adalah Taman Nasional Meru Betiri (TNMB). TNMB
merupakan kawasan pelestarian alam yang memiliki keanekaragaman tumbuhan
yang besar. Namun, belum semua tumbuhan baik herba, semak maupun pohon di
kawasan TNMB teridentifikasi manfaat obatnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian tentang keanekaragaman jenis pohon berkhasiat obat di Zona Rimba
Blok Pletes Resort Wonoasri TNMB. Pendlitian ini bertujuan untuk menentukan
komposis jenis, keanekaragaman jenis, dan manfaat pohon berkhasiat obat yang
ditemukan di Zona Rimba Blok Pletes Resort Wonoasri TNMB.

Penelitian ini dilakukan di Zona Rimba Blok Pletes Resort Wonoasri
Taman Nasional Meru Betiri dengan menggunakan metode kombinasi plot dan
transek. Metode ini dilakukan dengan meletakkan plot seluas 10x10 meter secara
sistematis tanpa jarak. Luas area penelitian adalah 1,89 hektar. Data yang diambil
di lokas penelitian adalah nama jenis pohon dan jumlah individu setiap jenis
pohon. Data tersebut digunakan untuk menentukan keanekaragaman jenis
menggunakan rumus Shannon-Wienner. Selain itu, data faktor lingkungan abiotik
yang meliputi intensitas cahaya, suhu, pH tanah dan kelembaban udara juga
diukur. Jenis pohon yang didapatkan diidentifikass manfaatnya sebagai obat
berdasarkan buku literatur di Laboratorium Ekologi Jurusan Biologi Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Jember dengan
pendampingan dosen pembimbing.

Berdasarkan hasil pengambilan data di Zona Rimba Blok Pletes Resort

Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri diperoleh 40 jenis pohon. Lima puluh dua
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persen di antaranya mempunyai manfaat sebagai obat. Pohon berkhasiat obat yang
ditemukan tersebut terdiri atas 14 suku, 19 marga, dan 21 jenis dengan total
keseluruhan individu adalah 152 pohon, antara lain adalah Caesalpinia sappan L.,
Cassia siamea Lam., Alstonia scholaris R.Br. , Pterospermum javanicum Jungh.,
Streblus asper Lour., Artocarpus elasticus Reinw., Ficus glomerata Roxb., Ficus
hispida Roxb, Ficus benjamina L., Persea gratissma Gaertn., Terminalia
bellirica Roxb., dan Flacourtia rukam Zoll. Suku Moraceae mempunyai anggota
jenis yang paling banyak ditemukan di antara suku lainnya, yaitu 5 jenis. Jenis-
jenis dari suku Moraceae yang ditemukan tersebut yaitu serut (Streblus asper),
bendo (Artocarpus elasticus), lo/ara (Ficus glomerata), luwingan (Ficus hispida),
dan beringin (Ficus benjamina). Banyaknya anggota jenis dari suku Moraceae
yang ditemukan dikarenakan suku Moraceae memiliki adaptasi yang bak
dibandingkan suku lainnya. Suku Moraceae memiliki kemampuan menyimpan air
yang baik pada musim penghujan. Selain itu, daun dari suku Moraceae dilapis
oleh lapisan lilin, sehingga dapat mengurangi kehilangan air meskipun di musim
kemarau. Nilai keanekaragaman jenis pohon obat di Zona Rimba Blok Pletes
Resort Wonoasri TNMB adalah 2,36 yang berarti sedang. Keanekaragaman jenis
ini dipengaruhi oleh banyaknya jenis dan banyaknya individu setiap jenis yang
ditemukan di lokas penelitian. Adanya beberapa jenis yang dominan
dibandingkan jenis lainnya menyebabkan nilai keanekaragaman jenis menjadi
sedang. Berdasarkan hasil studi literatur, bagian tumbuhan yang paling banyak
dimanfaatkan sebagai obat adalah bagian daun sedangkan penyakit yang paling
banyak disembuhkan adalah penyakit saluran pencernaan. Daun merupakan
bagian tumbuhan yang memiliki kandungan metabolit sekunder paling banyak
dibandingkan dengan bagian tumbuhan yang lain.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah komposis jenis pohon obat ada 21
jenis yang termasuk ke dalam 14 suku dan 19 genus dengan total 152 individu.
Jenisjenis tersebut antara lain Caesalpinia sappan L., Cassia siamea Lam.,
Alstonia scholaris R.Br. , Pterospermum javanicum Jungh., Streblus asper Lour.,
dan Harrisonia perforata Merr. Adapun nilai keanekaragaman jenis pohon obat di

Zona Rimba Blok Pletes tergolong sedang.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki hutan terluas ketiga
di dunia dan terbesar di wilayah Asia-Pasifik (Collins, 1991). Hutan Indonesia
memiliki kekayaan flora mencapai 30.000 jenis. Sebagian kecil dari kekayaan
jenis tersebut merupakan tumbuhan berkhasiat obat (Heyne, 1987). Namun
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, sudah banyak dilakukan penelitian
tentang tumbuhan berkhasiat obat.

Tumbuhan berkhasiat obat adalah tumbuhan yang bagian dari tubuhnya
yaitu akar, batang, daun, bunga, buah, biji, ataupun eksudatnya dapat
dimanfaatkan sebagai obat, bahan atau ramuan obat-obatan (Prasetyono, 2012.
Eksudat merupakan isi sel yang berupa zat-zat atau bahan nabati yang keluar dari
sel tumbuhan (Widyati, 2013). Zat aktif tumbuhan berkhasiat obat mengandung
efek atau berfungsi mengobati penyakit serta dapat menghambat aktivitas tumbuh
bakteri (Prasetyono, 2012). Tumbuhan berkhasiat obat dikelompokkan menjadi
tiga, yaitu tumbuhan berkhasiat obat tradisional, tumbuhan berkhasiat obat
modern dan tumbuhan berkhasiat obat potensial. Salah satu lokasi yang memiliki
kekayaan jenis tumbuhan berkhasiat obat adalah Taman Nasional Meru Betiri
(TNMB) (Zuhud, 1994).

Taman Nasional Meru Betiri merupakan kawasan pelestarian alam yang
memiliki potensi tumbuhan berkhasiat obat yang besar. Taman Nasional Meru
Betiri memiliki berbagai keanekaragaman jenis flora sebaga sumber plasma
nutfah yang sangat penting peranannya untuk pengembangan ilmu pengetahuan,
pendidikan dan penelitian sehingga dapat memberikan manfaat yang besar bagi
kesgahteraan manusia. Wilayah ini telah tercatat terdapat lebih dari 500 jenis
flora, 239 jenis diantaranya diketahui berkhasiat obat yang terdiri atas jenis herba,
semak dan pohon (Indarto dkk., 2018). Jenis pohon berkhasiat obat merupakan
tumbuhan yang menarik untuk diteliti karenainformasinya masih terbatas.

Pohon merupakan tumbuhan berkayu yang memiliki batang pokok dan

tajuk yang jelas dan memiliki diameter minimum 20 cm (Becker dkk., 1965).
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Pohon berkhasiat obat umumnyatidak banyak diketahui masyarakat dibandingkan
dengan jenis herba maupun semak. Hal ini kemungkinan karena tumbuhan herba
dan semak |ebih mudah pengambilannya dan strukturnya lebih kecil. Berdasarkan
penelitian Maududie dan Sulistiyowati (2009) yang dilakukan di Resort Bandealit
tentang pengembangan digital life tumbuhan berkhasiat obat TNMB berbasis
Sistem Informasi Geografi (SIG) diketahui dari 138 jenis tumbuhan berkhasiat
obat, hanya ditemukan 18 jenis pohon berkhasiat obat. Sementara itu, penelitian
Asyiah dkk (2011) yang dilakukan di desa Andongrgo, Curahnongko, dan
Wonoasri tentang pemanfaatan tumbuhan obat di sekitar kawasan TNMB
diketahui dari 157 jenis tumbuhan yang ditemukan, 37 jenis diantaranya
merupakan pohon berkhasiat obat. Belum semua tumbuhan di berbaga wilayah di
TNMB teridentifikas manfaat obatnya. Salah satu wilayah yang diduga terdapat
adanya pohon berkhasiat obat adalah di Zona Rimba Blok Pletes.

Zona rimba adalah bagian Taman Nasional yang ditetapkan karena letak,
kondisi dan potensinya mampu mendukung kepentingan pelestarian zona inti dan
zona pemanfaatan (Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
P.76/Menlhk-Setjen/2015). Zona Rimba Blok Pletes merupakan salah satu bagian
Taman Nasional yang terletak di Seksi Pengelolaan Taman Nasiona (SPTN)
Wilayah Il Ambulu. Zona Rimba ini dikelilingi oleh beberapa desa penyangga,
sehingga pengembangan pohon berkhasiat obat di desa sekeliling zona rimba
dapat dijadikan sebagal upaya untuk menghindari pengambilan pohon di kawasan
hutan konservasi dan meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar. Masyarakat
dapat menanam bibit pohon berkhasiat obat yang berasal dari hutan untuk
dibudidayakan di lahan pekarangan untuk kemudian diolah dan dijua menjadi
jamu tradisional. Namun, tidak semua masyarakat di sekitar lokasi penelitian
memiliki pengetahuan yang sama tentang jenis-jenis pohon berkhasiat obat yang
dapat digunakan untuk mengobati penyakit, terutama jenis pohon (Raheem, 2019)

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka perlu dilakukan pendlitian
tentang keanekaragaman jenis pohon berkhasiat obat di Zona Rimba Blok Pletes
Resort Wonoasri TNMB. Hasil penélitian ini diharapkan dapat memberikan data
awal tentang pohon berkhasiat obat di Zona Rimba Blok Pletes, sehingga dapat
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dikembangkan di lahan pekarangan masyarakat maupun ditanam di hutan lorong
perumahan masyarakat dan sebagai informasi serta sumber referens bagi peneliti

lain.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan Masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis pohon apakah yang memiliki manfaat sebagai obat di Zona Rimba Blok
Pletes Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri?;
2. Bagaimanakah keanekaragaman jenis pohon berkhasiat obat yang ditemukan
di Zona Rimba Blok Pletes Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri?;
3. Bagaimana khasiat pohon berkhasiat obat yang ditemukan di Zona Rimba

Blok Pletes Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri?.

1.3 Tujuan Penéelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menentukan komposisi jenis pohon berkhasiat obat di Zona Rimba
Blok Pletes Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri;

2. Untuk menentukan keanekaragaman jenis pohon berkhasiat obat yang
ditemukan di Zona Rimba Blok Pletes Resort Wonoasri Taman Nasional
Meru Betiri;

3. Untuk menentukan manfaat pohon berkhasiat obat yang ditemukan di Zona
Rimba Blok Pletes Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah:
1. Bagi ilmu pengetahuan untuk menambah informasi mengena jenis-jenis
pohon berkhasiat obat;
2. Bagi Taman Nasional Meru Betiri dan pemerintah, hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagal dasar pertimbangan untuk menyusun kebijakan dalam
pengel olaan kawasan Zona Rimba;
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3. Bagi masyarakat umum, hasil penelitian ini memberikan informasi tentang
jenis pohon berkhasiat obat yang dapat digunakan untuk mengobati penyakit.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keanekaragaman Jenis

K eanekaragaman jenis merupakan jumlah jenis yang beragam yang hidup
dalam suatu lokas tertentu (Indrawan dkk., 2007). Keanekaragaman jenis dapat
digunakan untuk menyatakan struktur komunitas. Suatu komunitas memiliki
keanekaragaman jenis tinggi apabila disusun oleh banyak jenis dengan jumlah
individu setiap jenis yang sama atau hampir sama. Sebaliknya, apabila komunitas
itu disusun oleh sedikit jenis, dan jika hanya sedikit sga jenis yang dominan,
maka keanekaragaman jenisnya rendah (Soegianto, 1994). Jadi, kekayaan jenis
suatu komunitas tinggi maka interaksi antar jenis makin kompleks. Interaks jenis
itu meliputi transfer energi (jaring makanan), predasi, dan kompetisi.

K eanekaragaman pada tingkat ekosistem dibagi menjadi tiga macam yaitu
keanekaragaman alfa, keanekaragaman beta, dan keanekaragaman gamma
(McNaughton dan Wolf, 1990). Keanekaragaman alfa (keanekaragaman jenis)
didefinisikan sebagai jumlah jenis yang ditemukan dalam komunitas. Sebaliknya,
keanekaragaman gamma merupakan jumlah jenis yang ditemukan dalam skala
geografi yang lebih luas. Adapun keanekaragaman beta merupakan perubahan
keragaman spesies antar ekosistem (Indrawan dkk., 2007).

K eanekaragaman jenis dapat diukur dengan beberapa indeks, di antaranya:
1. Jumlah Spesies dan Individu

Menurut Soegianto (2004), cara sederhana mengukur keanekaragaman

jenis adalah dengan menghitung jumlah jenis (s) (species richness). Beberapa
indeks keanekaragaman jenis selalu berhubungan dengan s dan N (jumlah total
individu dalam semua spesies). Sebagai contoh, Indeks Margalef (Da) dan
Indeks Menhinick (Db).
Indeks Margalef:
Da=(s1)/logN
(Soegianto, 2004)
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Indeks Menhinick:
Db = gv/N
(Soegianto, 2004)
Namun pengukuran keanekaragaman jenis dengan menggunakan indeks ini
belum cukup, karena kedua cara ini tidak dapat membedakan keanekaragaman

jenis dari komunitas yang berbeda yang memiliki sdan N sama.

2. Indeks Simpson
Indeks Simpson tidak hanya memperhitungkan jumlah jenis (s) dan jumlah
total individu (N), tetapi juga propors dari total individu yang terjadi dalam
Setiap jenis.
o

(Soegianto, 2004)
Simbol § adalah indeks dominansi dan ni adalah jumlah individu jenis ke i.
Bila suatu komunitas mempunya keanekaragaman jenis yang tinggi, maka
akan mempunyal dominans yang rendah. Keanekaragaman jenis dapat
dihitung dengan rumus:
Ds=1-¢

A Y ni(ni—-1)
Ds=1- NN

(Soegianto, 2004)
Keterangan: Ds = indeks keanekaragaman jenis Simpson (Indeks Simpson)
3. Indeks Shannon Wiener
Jika data kelimpahan jenis diambil secara acak dari suatu komunitas, maka
penghitungan yang tepat keanekaragaman jenis adalah dengan menggunakan
indeks keanekaragaman Shannon Wiener (H’), dengan rumus:
H* = — X (piln pi)
(Magurran, 1988).
Keterangan: pi = ni/N
ni = jumlah individu jenis ke-1 dan N = jumlah total individu
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Indeks Shannon Wiener ini akan tepat jika sampel kelimpahan jenis diperoleh
secara acak dari komunitas atau subkomunitas. Sedangkan untuk menghitung
indeks keanekaragaman jenis dari data yang tidak acak digunakan indeks

Brillouin.

2.2 Tumbuhan Berkhasat Obat

Tumbuhan berkhasiat obat adalah semua jenis tumbuhan yang dapat
digunakan sebagai ramuan obat yang dipercaya dapat menyembuhkan suatu
penyakit atau memberikan pengaruh pada kesehatan (Rahayu, 2006). Menurut
Zuhud (1994) tumbuhan berkhasiat obat dibagi menjadi tiga yaitu (1) tumbuhan
berkhasiat obat tradisional adalah jenis tumbuhan yang diketahui dan dipercaya
masyarakat mempunyai khasiat obat dan telah digunakan sebagai bahan baku obat
tradisional, (2) tumbuhan berkhasiat obat modern yaitu jenis tumbuhan yang
secara ilmiah telah dibuktikan mengandung bahan bioaktif yang berkhasiat obat
dan penggunaannya dapat dipertanggungjawabkan secara medis, dan (3)
tumbuhan berkhasiat obat potensial yaitu jenis tumbuhan yang diduga
mengandung bahan bioaktif yang berkhasiat sebaga obat tetapi belum dibuktikan
secarailmiah.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri K esehatan No.
149/SK/Menkes/IV/1978, Departemen  Kesehatan  Republik  Indonesia
mendefinisikan tumbuhan berkhasiat obat adalah sebagai berikut:

a. Tumbuhan berkhasiat obat adalah tumbuhan yang sebagian tubuh atau seluruh
bagian tubuhnya dapat digunakan sebagai bahan obat tradisional (jamu).

b. Tumbuhan berkhasiat obat adalah tumbuhan yang sebagian tubuh atau seluruh
bagian tubuhnya dapat digunakan sebagai precursor bahan baku obat.

c. Tumbuhan berkhasiat obat adalah tumbuhan yang ekstrak dari sebagian tubuh
atau seluruh bagian tubuhnya dapat digunakan sebagai obat.

Berdasarkan definisi-definisi  tersebut dapat disimpulkan bahwa, tumbuhan

berkhasiat obat adalah semua jenis tumbuhan yang memiliki pengaruh terhadap

kesehatan dan telah dibuktikan mengandung senyawa tertentu yang berkhasiat

obat.
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Tumbuhan berkhasiat obat umumnya terdiri atas jenis herba, semak dan
pohon. Pohon berkhasiat obat merupakan tumbuhan yang memiliki batang
berkayu yang sebagian atau seluruh bagian tubuhnya dapat dimanfaatkan untuk
mengobati penyakit (Prasetyono, 2012). Contoh pohon berkhasiat obat yang
digunakan untuk mengobati penyakit yaitu mindi (Melia azedarach L.),
mengkudu (Morinda citrifolia L.), dan secang (Caesal pinia sappan L.).

2.3 Pemanfaatan Tumbuhan Berkhasiat Obat

Pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat oleh masyarakat di Indonesia
sudah sangat umum. Hal ini karena kuatnya keterkaitan masyarakat terhadap
tradisi budaya sebagal pemakal jamu dan obat tradisional yang praktis, murah dan
mudah didapat. Oleh karena itu, peneliti dan masyarakat umum serta pemerintah
berupaya melakukan eksplorasi serta penggunaan terhadap ekstrak tumbuhan
berkhasiat obat tersebut. Hal ini memicu semakin tumbuhnya agroindustri seperti
industri obat tradisional (jamu), farmasi, kosmetik, makanan dan minuman, serta
beberapa bahan baku jamu yang telah menjadi salah satu komoditas ekspor
nasional. Penggunaan tumbuhan berkhasiat obat yang biasa digunakan yaitu
dalam bentuk simplisia (Syukur dan Hernani, 2001).

Simplisia adalah bahan aam yang belum mengalami pegolahan apapun
atau hanya mengalami proses yang minimal (dikeringkan atau dirgang) dan
digunakan sebagai obat dalam sediaan gaenik atau sebagal bahan dasar obat.
Sediaan galenik adalah produk ekstraksi bahan alam yang mengandung 2 atau
lebih senyawa kimia yang memiliki aktivitas farmakologi (Depkes RI, 1995).

Bagian-bagian tubuh tumbuhan yang dapat dijadikan obat (simplisia)
antaralain, yaitu:

1. Akar (radix)

Akar tumbuhan yang dapat digunakan untuk bahan obat berasal dari
tumbuhan herba/ perdu yang memiliki batang lunak. Selain itu, ada juga yang
berasal dari tumbuhan semak/pohon yang memiliki batang berkayu yang memiliki
akar yang keras dan kaku (Herdiani, 2012). Berbaga jenis tumbuhan yang
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dimanfaatkan akarnya sebagai obat antara lain beringin (Ficus benjamina L.),
laban (Vitex pinnata L.), dan serut (Streblus asper Merr.) (Daimartha, 2002).
2. Bunga(flos)

Bunga tunggal, bunga maemuk, maupun komponen penyusun bunga
lainnya dapat dimanfaatkan untuk obat. Tumbuhan yang dimanfaatkan bunganya
sebagal obat misalnya kemuning (Murraya paniculata) (Herdiani, 2012).

3. Buah (fructus)

Buah dapat digunakan sebagai obat, misalnya simplisia. Simplisia buah
ada yang lunak dan ada juga yang keras. Selain buah, terdapat juga simplisia dari
kulit buah (perikarpium). Beberapa jenis tumbuhan yang bagian buah atau kulit
buahnya dapat digunakan sebagal obat antara lain mengkudu (Morinda citrifolia),
sirsak (Annona muricata Linn.), apukat (Persea gratissima Gaerin.), dan lain-lain
(Prasetyono, 2012).

4. Biji (semen)

Bagian biji tumbuhan dapat digunakan sebagai ssimplisia. Simplisia biji
pada umunya keras dengan bentuk dan ukuran yang bermacam-macam tergantung
jenis tumbuhan asalnya. Contoh tumbuhan yang dimanfaatkan bijinya sebagai
obat antara lain mahoni (Swietenia mahagoni Jacq.), pinang (Areca catechu L.),
dan pala (Myristica fragans Houitt.) (Prasetyono, 2012).

5. Batang (lignum)

Tumbuhan yang dimanfaatkan batangnya sebagai obat biasanya adalah
tumbuhan tahunan atau tumbuhan semusim. Misalnya secang (Caesalpinia
sappan L. L.) (Herdiani, 2012).

6. Kulit batang (cortex)

Kulit batang tumbuhan yang digunakan sebagal obat adalah bagian terluar
dari tumbuhan yang memiliki kambium. Tumbuhan yang dimanfaatakan kulit
batangnya sebagai obat misalnya kayu manis (Cinnamomum burmanii) (Herdiani,
2012).

7. Daun (folium)
Daun yang dapat digunakan sebagal obat dapat berupa daun tunggal atau

daun majemuk. Beberapa jenis tumbuhan yang daunnya dimanfaatkan untuk obat
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yaitu jambu biji (Psidium guajava L.), mindi (Melia azedarach L.), dan kesambi
(Schleichera oleosa Merr.) (Prasetyono, 2012).

Pemanfaatan pohon berkhasiat obat telah dilakukan oleh masyarakat
Indonesia sgjak jaman dahulu (Syukur dan Hernani, 2001). Pemanfaatan pohon
berkhasiat obat dapat berupa keseluruhan bagian tumbuhan atau bagian tertentu,
seperti daun, bunga, buah, biji, batang, kulit batang, akar, atau getah. Bagian
pohon berkhasiat obat yang paling banyak digunakan untuk mengobati penyakit
adalah daun (51,6%), kulit kayu (8,8%), buah (7,7%), batang (6,1%), biji (3,3%),
seluruh bagian tumbuhan (1,6%), dan getah (1,1%) (Slamet dan Andarias, 2018).

2.4 Kandungan Tumbuhan Obat

Pemanfaatan tumbuhan obat sudah dilakukan oleh masyarakat Indonesia
sgak jaman dahulu secara turun-temurun (Prasetyono, 2012). Tumbuhan obat
oleh nenek moyang dimanfaatkan dengan cara, dimakan, diminum, ditumbuk,
ditempel, diperas, ditetes, dioles, diseduh dengan air panas, atau dicampurkan
dengan ramuan obat tradisional lain (Mamahani dkk., 2016). Namun seiring
dengan perkembangan zaman tumbuhan obat telah dikembangkan menjadi bentuk
pil, kapsul, sirup atau tablet yang diproduks lebih praktis dengan teknologi
modern (Siswanto, 2004). Tumbuhan obat yang berasal dari alam juga memiliki
efek farmakologi yang sangat beragam. Ha ini karena tumbuhan memiliki
senyawa metabolit sekunder sehingga apabila pengolahan tumbuhan obat salah,
maka dapat berakibat fatal (Muhlisah, 2007).

Metabolit sekunder adalah sumber senyawa obat yang disintesis oleh
tumbuhan (Saifuddin, 2014). Pada tumbuhan, senyawa-senyawa kimia metabolit
sekunder digunakan untuk membantu pertumbuhan dan pertahanan tumbuhan,
sedangkan oleh manusia dimanfaatkan untuk sumber makanan dan bahan obat
alami. Masyarakat telah menggunakan metabolit sekunder untuk membuat ramuan
tradisional seperti jamu dari berbagal jenis tumbuhan secara turun temurun
(Gunawan dkk., 2016). Metabolit sekunder tersebut terdiri atas akaloid,
terpenoid, steroid, fenolik, flavonoid, dan saponin (Saifudin, 2014).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

Alkaloid pada tumbuhan umumnya berfungsi sebagai pengatur tumbuh
dan sebaga senyawa racun yang melindungi tumbuhan dari serangan herbivora
atau serangga (Rohyani dkk., 2015). Alkaloid memiliki aktifitas farmakalogis
yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat (Lumbanragja, 2009). Alkaloid pada
umumnya merupakan senyawa padat yang berbentuk kristal, tidak berwarna dan
memiliki rasa pahit. Menurut Harborne (2000). Alkaoid berperan dalam bidang
kesehatan, yaitu untuk menaikkan tekanan darah, mengurangi rasa sakit, sebagai
obat penenang, pemicu sistem syaraf, antimikroba, obat penyakit jantung dan lain
sebagainya (Robinson, 1995).

Terpenoid merupakan senyawa kimia yang terdiri dari beberapa isopren
dan larut dalam lemak. Senyawa ini umumnya terdapat dalam sitoplasma sel
tumbuhan. Dalam bidang kesehatan, terpenoid mempunyai efek fisiologis
terhadap manusia yaitu dapat menahan pembelahan sl sehingga dapat
menghalangi pertumbuhan tumor (Harborne, 1987).

Steroid pada tumbuhan secara umum terdapat dalam bentuk sterol. Steroid
merupakan salah satu golongan senyawa yang penting dalam bidang kesehatan.
Steroid dalam dunia kesehatan digunakan sebagai bahan obat dan kontraseps,
misalnya androgen merupakan hormon steroid yang dapat menstimulasi organ
seksual jantan dan estrogen dapat menstimulasi organ seksual betina (Suryelita
dkk., 2017).

Senyawa fenolik dihasilkan tumbuhan sebagai respon terhadap stress
lingkungan. Senyawa fenolik pada tumbuhan berperan sebagai pelindung terhadap
sinar UV-B dan melindungi DNA dari dimerisasi dan kerusakan (Lai dan Lim,
2011). Sedangkan pada manusia, senyawa fenolik memiliki kemampuan sebagai
agen pencegah dan pengobatan arteriosklerosis, disfungsi otak, diabetes dan
kanker (Garg dkk., 2016). Kelompok terbesar dari senyawa fenolik yaitu
flavonoid (Indrawati dan Razimin, 2013).

Jenis senyawa flavonoid umumnya terdapat pada tumbuhan sebagai
glikosida. Flavonoid terdapat pada seluruh bagian tumbuhan. Flavonoid juga
diketahui memiliki kemampuan toksik terhadap sel kanker, menghambat
pelepasan histamin, anti jamur, dan anti bakteri (Sirait, 2007 dan Ergina dkk.,
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2014). Selain itu, senyawa flavonoid diketahui juga memiliki peranan penting
dadam mengatas masalah obesitas yang menjadi penyebab penyakit karena
senyawa flavonoid memiliki aktivitas antioksidan yang dapat meningkatkan
pertahanan diri karena induksi radikal bebas (Anwar dkk., 2017). Senyawa
flavonoid diketahui juga dapat mencegah resiko penyakit jantung dan kanker
(Ukoha dkk., 2011).

Saponin memiliki kemampuan untuk menghemolisa sel darah merah.
Ikatan glikosida pada saponin umumnya cukup stabil. Saponin dapat digunakan
untuk membersihkan luka. Selain itu, pada penelitian yang dilakukan Rohyani dkk
(2015) menyatakan bahwa saponin yang terdapat pada daun ciplukan berkhasiat
sebagal anti tumor dan dapat menghambat pertumbuhan kanker, terutama kanker
usus besar.

Menurut Isnawan dan Bambang (2010), pohon dapat digunakan sebagai
obat jika telah dipastikan zat aktif, dosis, manfaat dan efek sampingnya terhadap
kesehatan melalui serangkaian uji fitokimia. Fitokimia memiliki peran penting
untuk mengetahui senyawa bioaktif yang terdapat pada pohon berkhasiat obat.
Pohon berkhasiat obat umumnya memiliki kandungan saponin, tanin, flavonoid,
steroid, triterpenoid, dan akaloid (Agustiani, 2015).

2.5 Zona Rimba Blok Pletes Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri
Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) merupakan saah satu kawasan
pelestarian adlam dengan ekosistem terlengkap di Indonesia. Secara geografis
terletak pada 8°22°16” sampai 8°32°05” LS dan 113°37°51” sampai 113°37°06”
BT, sedangkan secara administratif terletak diantara kabupaten Jember dan
kabupaten Banyuwangi (Indarto dkk., 2018). Taman Nasional Meru Betiri dibagi
menjadi beberapa zona dalam pengelolaannya di antaranya yaitu zona khusus,
zonarehabilitasi, zonatradisional, zona pemanfaatan, zona inti, dan zona rimba.
Zona Rimba merupakan daerah sebaran tumbuhan dan daerah jelgah
hewan yang berbatasan dengan zona inti dan zona rehabilitasi dan meruapakan
ekosistem yang masih ditemukan tumbuhan dan hewan utama dalam jumlah yang

cukup (Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
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P.76/Menlhk-Setjen/2015). Zona Rimba Blok Pletes merupakan salah satu zona
Rimba yang memiliki potensi tumbuhan berkhasiat obat yang besar. Zona Rimba
Blok Pletes berdasarkan letak geografisnya dapat digolongkan sebagai hutan
hujan tropis dataran rendah.

Hutan hujan tropis merupakan kawasan hutan yang terletak pada 23,5°LU
dan 23,5°LS, terdapat di wilayah khatulistiwa. Hutan hujan tropis dataran rendah
TNMB memiliki ratarata kelembaban udara 51,58% dan rata-rata intensitas
cahaya 582,56 lux serta memiliki rata-rata temperatur 30°C - 35°C (Setiawan
dkk., 2019). Berdasarkan karakteristik di atas, hutan hujan tropis dataran rendah
TNMB memiliki ciri-ciri tumbuh - tumbuhan yang subur dengan kerapatan tinggi.
Hutan hujan tropis merupakan salah satu tipe hutan dengan kekayaan jenis
tertinggi di dunia. Hutan tropis memiliki tumbuhan obat tertinggi dibandingkan
dengan hutan lainnya (Zuhud, 1994).

Topografi Taman Nasional Meru Betiri secara umum bergelombang,
terdiri atas bukit dan pegunungan. Terdapat beberapa Gunung di TNMB vyaitu
Gunung Permisan, Gunung Meru, Gunung Betiri, Gunung Sumbadadung, Gunung
Sukamade, dan Gunung Sumberpacet. Jenis tanah di sekitar sungai, daerah rendah
sampal pantai umumnya adalah Alluvial. Sedangkan pada daerah yang berlereng,
perbukitan, dan punggung gunung adalah jenis tanah Regosol dan Latosol (Balai
Taman Nasiona Meru Betiri, 2002). Wilayah ini telah tercatat terdapat lebih dari
500 jenis flora yang termasuk ke dalam 98 famili dengan 15 jenis diantaranya
berstatus dilindungi, 239 jenis telah diketahui berkhasiat obat seperti Cabe Jawa
(Piper retrofractum), Kemukus (Piper cubeba), dan Pulai Pandak (Rauwolfia
serpentina) (Indarto dkk., 2018).
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penélitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan Desember 2019.
Tempat pengambilan sampel tumbuhan dilakukan di zona rimba Blok Pletes
Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri pada titik koordinat 8°24°18,52”
LS dan 113°41°33,26” BT. Sampel tersebut kemudian diidentifikas jenis, dan
manfaatnya sebagai obat di Laboratorium Ekologi, Jurusan Biologi, Fakultas
Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, Universitas Jember dengan

pendampingan dosen pembimbing.

g

Area Penelitian

07 [Ririe Gink TIetes Pean eorozsd ThD

Gambar 3.1 Lokas pengambilan sampel pohon berkhasiat obat (Google
Earth, 2019)
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3.2 Alat dan Bahan

Adapun peralatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu buku tulis,
pensil, ballpoint, pisau, kantong kresek, metlin, tali rafia, parang, gunting ranting,
alat press tumbuhan, kertas koran, kertas label, kompas, GPS (Global Positioning
System) Garmin 64s, soil tester DEMETRA, THM (Thermo Hygro Meter) V&A
VAS8010, Lux meter HIOKI 3421, kamera Hp Advan i45, dan Laptop DELL
Inspiron 1520. Adapun bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu alkohol
70%.

3.3 Prosedur Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di lokasi penelitian dan di laboratorium. Kegiatan
yang dilakukan di lokasi penelitian meliputi pencatatan nama jenis pohon dan
penghitungan jumlah individu pohon. Sedangkan kegiatan yang dilakukan di
laboratorium adalah identifikasi jenis pohon dan analisis data.

3.3.1 Peletakan Plot

Pengambilan sampel tumbuhan dilakukan menggunakan metode
kombinasi plot dan transek. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan
metode ini dilakukan dengan menentukan titik awal terlebih dahulu yang ditandai
dengan menggunakan GPS (Global Postioning System). Titik awal ditentukan
pada tempat yang lapang dan mudah akses jalannya. Selanjutnya, dari titik awal
diletakkan plot ukuran 10 x 10 meter secara sistematis tanpa jarak (Gambar 3.2).
Plot ujung dan plot akhir ditandai dengan menggunakan GPS. Digitasi GPS
digunakan untuk mengetahui luas area penelitian. Data yang diambil di lokasi
penelitian adalah nama jenis pohon dan jumlah individu setiap jenis pohon. Nama
jenis pohon diketahui berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan petani di

sekitar lokasi penelitian.
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4--------

D e

Keterangan:
A = titik awal (ditandai titik koordinatnya)
----%» = transek dan arah peletakan plot
[ | titik akhir (ditandai titik koordinatnya)
plot 10x 10 m

Gambar 3.2 Skema peletakan plot

3.3.2 Pengambilan Sampel Pohon Berkhasiat Obat

Pengambilan sampel pohon berkhasiat obat dilakukan apabila terdapat
jenis tumbuhan yang tidak diketahui namanya. Sampel yang diambil meliputi
beberapa organ seperti buah, bunga, atau daun. Selain dilakukan pengoleksian
organ, juga dilakukan pencatatan ciri morfologi yang khas dari tumbuhan tersebut.
Sampel yang telah didapatkan kemudian dimasukkan ke dalam kantung plastik
besar dan diberi alkohol 70% dengan menggunakan sprayer.

3.3.3 Identifikasi Jenis Pohon Berkhasiat Obat

Sampel tumbuhan yang belum diketahui nama jenisnya dan telah
didapatkan koleksi organ dan ciri khasnya kemudian di identifikasi menggunakan
buku pendukung identifikasi Flora of Java Vol 1 (1963), Flora of Java Vol Il
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(1965), dan Flora of Java Vol 11l (1968). Identifikas jenis ini dilakukan dengan

pendampingan dosen pembimbing.

3.3.4 Identifikas Manfaat Pohon Berkhasiat Obat

Pohon yang sudah diketahui nama jenisnya kemudian di identifikasi
khasiat obatnya menggunakan buku Tumbuhan Berguna Indonesia Vol I1l-11I
(1987) karya Heyne, buku Tumbuhan Obat Vol 1-VI karya Dalimartha Setiawan
dan beberapajurnal ilmiah.

3.3.5 Pengukuran Faktor Lingkungan Abiotik

Selain pengambilan sampel tumbuhan, dilakukan juga pengukuran faktor
lingkungan abiotik. Pengukuran ini dilakukan pada setiap plot untuk kemudian
diambil rata-ratanya. Faktor lingkungan abiotik yang diukur meliputi intensitas
cahaya, suhu, kelembaban udara, dan pH tanah.

Intensitas cahaya diukur dengan menggunakan lux meter HIOKI 3421.
Pengukuran dilakukan dengan cara menentukan kisaran range yang akan diukur
kemudian membuka sensor cahaya dan diarahkan ke tempat yang akan diukur
serta dilihat hasil pengukuran yang tertera pada layar sampai angka menunjukkan
nilai yang stabil. Pengukuran ini dilakukan satu kali pada setiap plot dan
dilakukan pada ketinggian 1,3 meter diatas permukaan tanah.

Suhu dan kelembapahan udara diukur dengan menggunakan THM
(Thermo Hygro Meter) V&A VAS8010. Penggunaan THM V&A VAS8010
dilakukan dengan cara membuka tutup sensor dan menekan tombol on. Kemudian
ditunggu hingga angka yang muncul stabil dan ditekan tombol hold. Angka
bagian atas menunjukkan kelembaban udara (%) dan angka bagian bawah
menunjukkan suhu (°C). Pengukuran suhu dan kelembaban udara diukur satu kali
pada setiap plot dan dilakukan pada ketinggian 1,3 meter diatas permukaan tanah.

Sementara itu, pengukuran pH tanah dilakukan dengan menggunakan soil
tester DEMETRA. Soil tester DEMETRA digunakan dengan cara menekan
tombol putih yang terletak di samping alat sekaligus menancapkannya pada tanah
yang akan diukur tingkat keasamannya hingga besi tembaga tidak terlihat. Tombol
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putih tersebut kemudian di lepas dan dilihat perubahan jarum skala yang tertera
pada bagian atas soil tester.

3.4 Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis secara kudlitatif dan kuantitatif sebagai
berikut:
3.4.1 Komposisi Jenis

Hasil identifikasi pohon di cocokkan kebenaran nama ilmiah jenisnya pada
data base The International Plant Name Index (IPNI). Hasil pencocokan
dipastikan bahwa jenis tersebut telah diterima (accepted) di data base IPNI secara
internasional. Data hasil identifikasi tersebut kemudian di  kelompokkan

berdasarkan suku, marga, dan jenisnya.

3.4.2 Kondis Lingkungan Abiotik

Hasil pengukuran abiotik dianalisis secara deskriptif. Hasil pengukuran ini
didapatkan dari rata-rata pengukuran yang dilakukan pada setiap plot. Pengukuran
abiotik ini menunjukkan kondisi lingkungan di Taman Nasional Meru Betiri.

3.4.3 Keanekaragaman Jenis Pohon Berkhasiat obat
Keanekaragaman jenis pohon berkhasiat obat di hutan hujan tropis blok
Pletes Resort Wonoasri Taman Nasionad Meru Betiri dapat diandlisis

menggunakan indeks diversitas Shannon-Wienner dengan rumus:
H* = —X(pilnpi)

(Magurran, 1988)

Keterangan:
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H’ = Indeks Keanekaragaman Jenis

pi = ni/N (Jumlah individu spesies ke-I : jJumlah total individu)
Ni = jumlah individu spesies ke-i

N = jumlah total individu

Kriteria

H <1 = Keanekaragaman rendah

1<H <3 = Keanekaragaman sedang

H >3 = Keanekaragaman Tinggi
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa di Zona Rimba Blok
Pletes Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri ditemukan 21 jenis pohon
berkhasiat obat yang termasuk 14 suku dan 19 genus. Jenis-jenis tersebut antara
lain Caesalpinia sappan L., Cassia siamea Lam., Alstonia scholaris R.Br. ,
Pterospermum javanicum Jungh., Streblus asper Lour., dan Harrisonia perforata
Merr. Keanekaragaman jenis pohon berkhasiat obat di Zona Rimba Blok Pletes ini
termasuk sedang.

Berdasarkan studi literatur, di lokas penelitian paling banyak dijumpai
pohon berkhasiat obat untuk mengatasi penyakit saluran pencernaan seperti diare,
disentri, cacingan terutama askariasis, oxyuriasis, taeniasis, dan trichuriasis.
Berdasarkan bagian tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan adalah bagian
daun. Sebaliknya, jenis yang paling banyak dimanfaatkan bagian tubuhnya
sebagal obat adalah serut, laban, alpukat, bungur, dan mindi. Serut dan laban
dimanfaatkan kulit batang, akar dan daun. Mindi dimanfaatkan kulit batang, daun,
dan buahnya. Bungur dimanfaatkan Kulit batang, daun, dan bijinya, sedangkan
alpukat dimanfaatkan daun, buah, dan bijinya.

5.2 Saran

Pengambilan sampel pohon untuk identifikas jenis pada penelitian ini
dilakukan dengan mengambil bagian tumbuhan seperti bunga, buah, atau daun
yang dapat dijangkau, maka diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat
digunakan kamera dengan kemampuan perbesaran yang tinggi atau dilakukan
penggambaran objek bunga, buah atau daun untuk memudahkan peneliti dalam
mengidentifikasi. Selain itu, penentuan khasiat obat pada penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan studi literatur, maka diharapkan pada penelitian selanjutnya
dapat dilakukan uji biokimia untuk menentukan kandungan metabolit sekunder
secara kualitatif maupun kuantitatif
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LAMPIRAN
1. Indeks Keanekaragaman Jenis Pohon Berkhasiat Obat di Zona Rimba
Blok Pletes
No Nama IImiah Nama (ni) Pi In Pi - (piln
L okal pi)
1 Caesalpinia Secang 2 0.013699 -4.29046 0.05877
sappan L.
2  Alstonia Pulai 1 0.006849 -4.98361 0.03413
scholaris R.Br.
3  Pterospermum Bayur 3 0.020548 -3.88499 0.07983
javanicum
Jungh.
4  Sreblus asper Serut 35 0.230263 -1.46853 0.33815
Lour.
5  Toona sureni Suren 5 0.034247 -3.37417 0.11555
Merr.
6  Protium Trenggulun 8 0.054795 -2.90417 0.15913
javanicum
Burm.F.
7  Shleichera K esambi 13 0.089041 -2.41866 0.21536
oleosa Merr.
8 Ficusracemosa Lo 6 0.041096 -3.19185 0.13117
L.
9 Meliaazedarach Mindi 6 0.041096 -3.19185 0.13117
L.
10 Lagerstromia Bungur 2 0.013699 -4.29046 0.05877
speciosa Pers.
11 Persea Alpukat 12 0.082192 -2.4987 0.20537
gratissma
Gaertn.
12 Pipturusincanus Senu 2 0.013699 -4.29046 0.05877
Wedd.
13  Vitex pinnata Laban 24 0.164384 -1.80555 0.2968
Linn.
14  Ficushispida Luwingan 15 0.10274 -2.27556 0.23379
L.f.
15 Terminalia Joho 1 0.006849 -4.98361 0.03413
bellirica Roxb.
16  Artocarpus Bendo 1 0.006849 -4.98361 0.03413
elasticus Reinw.
17 Ficusbenjamina Beringin 6 0.041096 -3.19185 0.13117
L.
18 Cassiasiamea Johar 4 0.027397 -3.59731 0.09856
Lam.
19 Aglaia Pancal 2 0.013699 -4.29046 0.05877
elaeagnoidea Kidang
Benth.
20 Harrisonia Kengkeng 2 0.013158 -4.33073 0.05698
perforata Merr.
21 Flacourtia Rukem 2 0.013158 -4.33073 0.05698
rukam Zoll.
TOTAL 152 H’ 2.36222
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2. Surat lzin Masuk Kawasan Konservas (SIMAKSI) Taman Nasonal
Meru Betiri

TANAN

KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHU

DIREKTORAT JENDERAL KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM DAN EKOSISTEM
BALAI TAMAN NASIONAL MERU BETIRI -~

JI. Snwijaya 53 Kotak Pos 269 Jember 68124 Telp/Fax 0331-335535/32

Email merubetin@gmail.com, Website - merubetiri id

— E——
Nomor : SL. 43¢ /T.15/TU/KSA/07/2019
9
Dasar : Surat Dekan Fakultas MIPA UNEJ Nomor 3092/UN25.1.9/P1/201
tanggal 11 Juli 2019 Perihal Permohonan Izin Masuk Kawasan
Konservasi.
Dengan ini memberikan izin masuk Kawasan Konservasi kepada:
Nama :  Alfiah Mar'atus Solechah (Perempuan)
Alamat Instansi F. MIPA UNE), JI. Kalimantan No 37 Kampus Tegal Boto
Jember
Alamat yg bisa dihub. : 083872363315

Penelitian S1 “"Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Potensial

Untuk / Keperluan
Obat di Hutan Hujan Tropis Blok Pletes Resort Wonoasri
Taman Nasional Meru Betiri"

Lokasi . Resort Wonoasri, SPTN II Ambulu

Waktu 1 17 - 29 Juli 2019 (13 hari)

Dengan Ketentuan:

. Wajib menyerahkan proposal dan foto kopi tanda pengenal.

Selesai memasuki lokasi wajib menyerahkan laporan tertulis kepada Kepala Balai
Taman Nasional Meru Betiri.

. Didampingi petugas Balai Taman Nasional Meru Betiri dengan beban tanggung jawab
dari pemegang SIMAKSIL.

Khusus untuk kegiatan pembuatan film/video wajib memuat tulisan Direktorat Jenderal
KSDAE dan logo Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

5. Mematuhi peraturan perundangan yang berlaku.

6. Dilarang melepaskan tembakan/ledakan berupa apapun didalam kawasan.

7

8

B2 W N

. Dilarang mengganggu satwa, merusak tumbuhan dan menimbulkan suara bising.

. Dilarang mengambil dan membawa specimen tumbuhan dan satwa tanpa ijin.

. Dilarang melakukan kegiatan apapun di pantai dan atau di laut.

0.Segala resiko yang terjadi dan timbul selama berada di lokasi sebagai akibat kegiatan

yang dilaksanakan menjadi tanggung jawab pemegang SIMAKSI. p

11.Pemegang SIMAKSI ini dikenakan tarif PNBP nol rupiah (Rp 0,-).

12.SIMAKSI ini berlaku setelah pemohon membubuhkan meterai Rp. 6.000 - i
rupiah) dan menandatanganinya. Re iy

Demikian surat izin masuk kawasan Ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

9
1

Dikeluarkan di : Jember

-Pada tanggal ¢ 1& Juli 2019
SIMAKS], /5 B
- b, I.. /

Alfiah Mar‘atus Solechah . Ir. Khairun Nisa’
NIP. 19671107 199403 2 003

Tembusan disali :
1. Mﬂssgi'gmmijw‘!m” vegang fzin dan disampaikan kepada Yih:
2. Direktur Konservasi Keanekaragaman

3. Kepala SPTN Wilayah I Ambuly. ’
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